PENYUSUNAN PHOTO SEQUENCE  “POPULASI Elang-ular bawean” 

SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN MATERI STRUKTUR ORGANISASI POPULASI UNTUK SMA/MA BERDASARKAN PENELITIAN KEPADATAN DAN PERSEBARAN POPULASI Elang-ular bawean (Spilornis cheela baweanus) by Abid, Ahmad Saiful
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Rencana isi materi media Silent Photo Sequence “Kehidupan  Elang-ular bawean 
(Spilornis cheela baweanus) di Pulau Bawean” 
A. Tujuan: 
Melatih kemampuan berpikir kritis siswa dengan mendiskusikan persoalan 
burung Elang-ular Bawean dan dinamika populasinya di Pulau Bawean. 
B. Sasaran: 
Siswa SMA kelas X semester 1 
C. Sinopsis hasil penelitian kepadatan populasi dan persebaran Elang-ular 
bawean 
1. Habitat dan Kebiasaan Elang-ular Bawean Spilornis cheela baweanus   
Habitat S. c. baweanus berupa hutan tertutup, dengan ketinggian 
maksimal 646 mdpl (Nijman, 2006: 134). Hasil penelitian terakhir 
mengatakan bahwa Elang-ular Bawean ditemukan di hutan primer 
(70.69%), hutan sekunder, semak, dan hutan jati  (15.52%), sawah dan 
pemukiman (8.62%) kemudian mangrove dan hutan pantai (5.17%). Hutan 
primer Bawean sangat rapat dan jarang digunakan untuk aktifitas manusia, 
hal ini mendukung burung tersebut untuk menggunakannya sebagai tempat 
bersarang, berkembang biak, beristirahat, memakan dan mencari makan. 
Sementara di habitat lainnya, sering teramati digunakan untuk terbang 
soaring dan juga menjadi hunting area, terbukti pada saat pengamatan 
ditemukan burung tersebut sedang berburu, di lain tempat ditemukan S. c. 
baweanus sudah mendapatkan mangsa didaerah persawahan. Beberapa 
masyarakat sekitar mengatakan ketika musim panen padi S. c. baweanus 
lebih sering teramati soaring  di atas sawah tersebut. Kemungkinan, ketika 
padi dipanen, hewan yang menjadi mangsanya (ular, kadal, katak, tikus dsb) 
akan mudah ditemui karena padi yang menutupi permukaan tanah sudah 
tidak ada. 
2. Populasi & Persebaran Elang-ular Bawean 
Berdasarkan survei yang dilakukan Selama sembilan (9) hari 
pengamatan secara berturut-turut,  total Burung Elang-ular bawean yang 
ditemukan adalah 58 individu (55 dewasa dan 3 remaja). Setiap hari rata-
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rata dapat menjumpai 6 individu Elang-ular Bawean, dengan jumlah 
maksimal perjumpaan 21 individu. Jumlah tersebut sedikit lebih tinggi 
daripada hasil penelitian Nijman (2006) yang menjumpai 49 individu 
namun masih berada dibawah perkiraaan Nijman (2006), yakni 60-75 











Persebaran Elang-ular bawean dapat digambarkan dengan 
menggunakan titik-titik kordinat hasil pengamatan yang telah dilakukan dan 
dimasukkan ke dalam peta untuk mengetahui lokasinya. Berikut peta 













D. Rencana Isi Materi Silent Photo Sequence  
1. Ciri-ciri: 
Ciri umum burung ini mirip dengan Elang-ular lainnya. Berukuran 
sedang, berwarna gelap. Memiliki paruh melengkung kebawah, runcing, dan 
kuat. Sayap sangat lebar membulat, ekor pendek. Bagian atas burung dewasa 
berwarna coklat abu-abu gelap, bagian bawah coklat dengan motif putih titik 
titik. Perut, sisi tubuh, dan lambungnya berbintik-bintik putih, terdapat garis abu-
abu lebar di tengah garis-garis hitam pada ekor. Jambulnya pendek dan lebar, 
berwarna hitam dan putih.  
Ciri khasnya adalah kulit kuning tanpa bulu di antara mata dan paruh. 
Pada waktu terbang, terlihat garis putih lebar pada ekor dan garis putih pada 
pinggir belakang sayap. Iris kuning, paruh coklat-abu-abu, kaki kuning. 
2. Ekologi 
i. Pengertian ekologi sebagai ilmu yang mempelajarai hubungan timbal balik 
antara individu dengan lingkungannya. Kajian ekologi dibatasi pada 
tingkatan organisme kehidupan individu-ekosistem. Individu dianggap 
sebagai unit yang tidak dapat dibagi lagi dalam hal menciptakan interaksi 
dan pengaruh didalam ekosistem. 
3. Dinamika Populasi Elang-ular bawean 
a. Kepadatan Populasi 
Populasi memiliki jumlah dalam satuan ruang. Elang-ular bawean yang 
ditemukan di Pulau Bawean adalah 58 individu (55 dewasa dan 3 remaja). 
Individu-individu anggota populasi 
b. Persebaran berdasarkan habitat beserta penggunaan habitat Elang-ular 
bawean.  
i. Elang-ular bawean merupakan burung Elang-ular Bido (Spilornis cheela) 
ras endemik pulau Bawean sehingga tidak terjadi emigrasi maupun imigrasi. 
ii. Elang-ular bawean teramati paling banyak muncul jam 09.00 WIB jika 
cuaca cerah. Elang-ular bawean memanfaatkan panas bumi yang dihasilkan 
dari matahari dengan cara soaring (terbang memutar mengikuti aliran panas) 
yang arah alirannya dari bawah ke atas, sehingga mendorong burung 
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pemangsa semakin terbang tinggi dan kemudian meluncur kearah yang 
mereka inginkan. 
iii. Individu-individu anggota populasi Elang-ular bawean tidak tersebar merata 
dalam suatu wilayah. Elang-ular bawean menempati tempat yang mempu 
memenuhi kebutuhan hidupnya (daya dukung lingkungan) seperti makanan, 
tempat berlindung dari keterancaman dan berkembang biak.  
iv. Elang-ular bawean ditemukan disemua jenis ekosistem namun memiliki 
presentase jumlah yang berbeda, paling banyak ditemukan di hutan primer. 
Hasil penelitian menunjukkan, semakin rapat vegetasi suatu kawasan maka 
semakin banyak pula jumlah Elang-ular bawean.  
v. Elang-ular bawean memanfaatkan setiap jenis ekosistem secara berbeda. 
vi. Elang-ular bawean teramati sering berburu di lingkungan sawah dekat 
hutan. 
vii. Elang-ular bawean tidak pernah ditemui sedang bertengger di ekosistem 
mangrove, tapi teramati terbang rendah di hutan pantai. 
viii. Elang-ular bawean membawa mangsanya dari sawah menuju hutan primer 
untuk dimakan dan menghindari pemangsa lain. 
c. Genetika Populasi 
Setiap populasi memiliki sifat khas yang berbeda dari populasi dari jenis 
maupun sbujenis lainnya. Hal ini karena setiap populasi memiliki gen yang 
berbeda dan khas. Ada 8 jenis maupun sub-jenis Elang-ular di Indonesia yang 
semua anggota populasinya memiliki prilaku yang berbeda dan morfologi 
yang berbeda 
d. Struktur umur 
i. Struktur umur populasi memiliki tiga bentuk dasar (piramid dasar luas, 
segitiga, & kendi) 
ii. Elang-ular bawean memiliki struktur umur berbentuk kendi 
e. Kelahiran dan Kematian 
i. Setiap populasi terjadi penambahan dan pengurangan individu. 
ii. Kelahiran dan kematian dinyatakan dalam angka per satuan waktu. 
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iii. Kematian secara alami pasti terjadi karena usia tua, namun penyebab lain 
kematian juga ada. 
iv. Tidak semua induk berhasil berkembang biak dan menciptakan individu 
baru 
v. Kematian dan kelahiran erat hubungannya dengan kepadatan populasi dan 
perkiraan keadaan populasi di masa mendatang. 
f. Bentuk Pertumbuhan populasi 
i. Bentuk pertumbuhan populasi dinyatakan dalam bentuk J (eksponensial) 
dan S (Sigmoid) 
ii. Populasi Elang-ular bawean memiliki bentuk pertumbuhan S (sigmoid). 
iii. Bentuk pertumbuhan dapat digunakan untuk mengetahui tren penurunan 
atau kenaikan jumlah populasi. 
g. Peranan Elang-ular bawean di Ekosistem 
i. Elang-ular bawean sebagai konsumen III di pulau Bawean 
ii. Elang-ular bawean berfungsi sebagai pengontrol populasi yang dimangsa 




























































































INSTRUMEN PENILAIAN PENYUSUNAN PHOTO SEQUENCE  “Elang-ular bawean” 
SEBAGAI MEDIA PENGAYAAN MATERI SETRUKTUR ORGANISASI POPULASI 
UNTUK SMA BERDASARKAN PENELITIAN KEPADATAN DAN POLA 
PERSEBARAN POPULASI Elang-ular bawean (Spilornis cheela baweanus) 
 
 
Nama  :.............................................................  
NIP     :............................................................. 
 
Sebuhungan dengan penilaian tugas akhir “PENYUSUNAN PHOTO SEQUENCE  
“Elang-ular bawean” SEBAGAI MEDIA PENGAYAAN MATERI SETRUKTUR 
ORGANISASI POPULASI UNTUK SMA BERDASARKAN PENELITIAN KEPADATAN 
DAN POLA PERSEBARAN POPULASI Elang-ular bawean (Spilornis cheela baweanus)”, 
peneliti memohon kesediaan  Bapak/Ibu  sebagai  Ahli Media/Maeri/Guru Pembelajaran  
Biologi untuk  berkenan  memberikan penliaian terhadap kualitas media pembelajaran yang 
disusun. Pendapat, kritik, saran, dan komentar Bapak/Ibu berikan akan sangat bermanfaat untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media ini. 
 
Petunjuk pengisian : 
1. Berilah  tanda  cek  (√)  pada  kolom  yang  sesuai  dengan  penilaian  Bapak/Ibu terhadap 
media ini.  
2. Setiap kolom harus diisi, jika ada catatan khusus untuk setiap aspek penilaian dapat 
ditulis pada kolom catatan. Jika terdapat aspek penilaian yang tidak sesuai atau terdapat 
kekurangan, saran dan kritik mohon dituliskan pada lembar tinjauan yang telah 
disediakan. 
3. Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam menisi lembar angket ini. Semoga media  
ini nantinya dapat bermanfaat untuk kepentingan kualitas proses pembelajaran biologi di 
sekolah-sekolah tingkat SMA/MA, khususnya dalam pembelajaran materi objek dan 








1) Tujuan pembelajaran sebagai 
penjabaran KD 3.1 Kurikulum 2013 
SMA kelas X dapat dicapai 







Saya yang bertandatangan di bawah ini :  
nama   : 
NIP      :  
instansi : 
 
Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan terhadap media 
pembelajaran dalam skripsi yang berjudul “PENYUSUNAN PHOTO SEQUENCE  “Elang-
ular bawean” SEBAGAI MEDIA PENGAYAAN MATERI SETRUKTUR ORGANISASI 
POPULASI UNTUK SMA BERDASARKAN PENELITIAN KEPADATAN DAN POLA 
PERSEBARAN POPULASI Elang-ular bawean (Spilornis cheela baweanus)” yang disusun 
oleh: 
 
nama              : Ahmad Saiful Abid 
NIM                : 12304241006 
program studi : Pendidikan Biologi  
fakultas          : MIPA 
 
Harapan saya, masukan dan penilaian yang saya berikan dapat digunakan sebagai bahan 

















AHLI MEDIA & GURU 
Lembar evaluasi media Photo Sequence “Elang-ular Bawean” oleh Ahli Media. 
Aspek Media 
No. Sub-aspek Indikator Ya Tidak Catatan 
1. Konten Media 
2) Tujuan pembelajaran sebagai penjabaran 
KD 3.1 Kurikulum 2013 SMA kelas X 
dapat dicapai menggunakan media ini 
   
3) Kesesuaian media dengan perkembangan 
kemampuan berpikir siswa 
   
4) Pesan dari teks di dalam media dapat 
dipahami oleh siswa 
   
5) Persoalan yang disajikan dalam media ini 
sesuai untuk diskusi oleh siswa dalam 
kelompok kecil 
   
6) Pemberian teks caption foto memperjelas 
pesan yang disampaikan 
   
7) Pemberian perintah atau pertanyaan dapat 
memperjelas dan memperkuat pesan yang 
disampaikan. 
   
8) Persoalan dan foto dalam media ini 
disajikan secara runtut. 




9) Desain sampul menarik    
10) Teks di dalam media mudah dibaca.    
11) Pemilihan jenis dan ukuran huruf membantu 
media terlihat menarik 
   
12) Pemilihan warna dan tata letak menarik.    
13) Foto yang disajikan sesuai materi dan 
konsep  
   
14) Foto yang disajikan runtut dan menarik     
15) Foto yang disajikan jelas    
121 
 




17) Media membantu siswa dalam memahami 
konsep 
   
18) Media dapat digunakan siswa    
 
Aspek Bahasa 




19) Menggunakan kaidah bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
   
20) Menggunakan ejaan yang disempurnakan 
(EYD) 
   
21) Bahasa yang digunakan efektif.    
22) Bahasa yang digunakan jelas.    
23) Bahasa yang digunakan sederhana.    
24) Bahasa yang digunakan komunikatif.    
25) Kalimat yang digunakan tidak bermakna 
ganda/ambigu. 
   
26) Penggunaan tanda baca sesuai.    
3. Penggunaan Istilah 
27) Pemilihan diksi dengan konsep yang 
menjadi materi pembelajaran sesuai. 
   
28) Menggunakan istilah-istilah yang sesuai 
dengan konsep yang menjadi pokok 
bahasan. 










Masukan dan Saran 
 




















































Media yang telah disusun ini (mohon dilingkari pada nomor yang sesuai) : 
 
1. Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi. 
2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran/masukan. 






Instrumen dimodifikasi dari: 
1. Dananty  Vinartika. 2014. Penyusunan Silent Photo Sequence “Ciri dan Peran Jamur dalam Kehidupan untuk Siswa SMA. Skripsi. FMIPA UNY 
2. Gunarno. 2013. Silent Photo Sequence “Terancamnya Kelestarian Burung Cabak Kota (Caprimulgus Affinis) Di Pantai Trisik” untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kritis 

























Lembar evaluasi media Photo Sequence “Elang-ular Bawean” oleh Ahli Materi 
Aspek Isi 




1. Gambar topografi burung meliputi bagian-
bagian yang ditampilkan pada gambar 
topografi.  
   
2. Tidak terdapat kesalahan penyebutan nama 
maupun pewarnaan pada bagian tubuh 
(topografi) burung. 
   
3. Bagian tubuh burung pemangsa yang perlu 
diberi penjelasan khusus adalah kepala, 
sayap, kaki, dan ekor. 
   
4. Gambar bagian tubuh yang ditampilkan 
sesuai keadaan asli dan cukup mewakili 
fungsinya. 
   
5. Ciri Elang-ular bawean sudah disampaikan 
secara detail dan jelas. 
   
6. Tidak terjadi kesalahan penyebutan istilah.    
7. Persoalan dan foto dalam media ini disajikan 
secara runtut. 






8. Perilaku Elang-ular bawean yang harus 
ditampilkan meliputi cara terbang, waktu 
ditemukan(perjumpaan)  di alam, bertengger, 
dan berburu. 
   
9. Elang-ular bawean merupakan pemangsa 
yang soliter dalam berburu, per individu 
membutuhkan wilayah teritori, dan memakan 
mangsanya di daerah teritori yang kerapatan 
vegetasinya tinggi. 
   
10. Perliaku yang di maksudkan dapat di 
visualisasikan melalui gambar yang di 
tampilkan 
   
11. Habitat Elang-ular bawean meliputi hutan 
primer, hutan sekunder, semak, hutan buatan 
(homogen), lahan pertanian, mangrove, dan 
hutan tepi pantai 
   
12. Gambar lanskap habitat yang di tampilkan 
mewakili deskripsi dan kondisi per habiat. 
   
13. Jenis habitat dimanfaatkan secara berbeda 
oleh Elang-ular bawean 
   
14. Ketersedian pakan, tempat bertengger, tempat 
istirahat, dan tempat berkembang biak 
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merupakan faktor penting bagi sebaran 
Elang-ular bawean 
2. Sifat-sifat populasi 
15. Pengantar ekologi diberikan secara singkat 
dan padat tanpa mengandung kesalahan 
konsep. 
   
16. Sifat-sifat populasi meliputi kepadata, 
persebaran, pola persebaran, kelahiran, 
kematian, pertumbuhan populasi, genetika 
populasi, dan struktur umur. 
   
17. Gambar dan isi setiap sifat populasi sudah 
mewakili ciri populasi Elang-ular bawean. 
   
18. Penyederhanaan konsep sifat-sifat populasi 
tanpa mengurangi konsep inti masing-masing 
poin sifat populasi. 
   
19. Elang-ular bawean merupakan top predator di 
pulau Bawean. 










20. Teks ditulis sesuai kaidah penulisan bahasa 
Indonesia. 
   
21. Penggunaan kata dan kalimat efektif dan 
efisien. 
   
22. Bahasa yang digunakan komunikatif    
2. Penggunaan Istilah 
23. Penggunaan kata dan kalimat di beberapa 
persoalan mampu melatih kemampuan 
berfikir kritis siswa. 
   
24. Terdapat penjelasan singkat terhadap istilah 
yang sulit dan tidak umum. 




Masukan dan Saran 
 




















































Media yang telah disusun ini (mohon dilingkari pada nomor yang sesuai) : 
 
1. Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi. 
2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran/masukan. 





Instrumen dimodifikasi dari: 
1. Dananty  Vinartika. 2014. Penyusunan Silent Photo Sequence “Ciri dan Peran Jamur dalam Kehidupan untuk Siswa SMA. Skripsi. FMIPA UNY 
2. Gunarno. 2013. Silent Photo Sequence “Terancamnya Kelestarian Burung Cabak Kota (Caprimulgus Affinis) Di Pantai Trisik” untuk Melatih Kemampuan Berpikir 


























ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP  
PENYUSUNAN PHOTO SEQUENCE  ELANG-ULAR BAWEAN  
SEBAGAI MEDIA PENGAYAAN MATERI STRUKTUR ORGANISASI POPULASI  
UNTUK SMA BERDASARKAN PENELITIAN KEPADATAN DAN POLA 
PERSEBARAN POPULASI ELANG-ULAR BAWEAN (Spilornis cheela baweanus)”, 
 
Nama siswa    :....................................................... 
NIS                 :....................................................... 
Asal sekolah   :....................................................... 
 
Petunjuk pengisian : 
1. Berilah tanda cek (√) pada kolom tanggapan dengan ketentuan sebagai berikut: 
SS       : jika sangat setuju                             KS      : Jika kurang setuju 
S         : Jika Setuju                                        TS       : Jika tidak setuju 
2. Jika ada komentar, saran, atau kritikan mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
Terimakasih atas kesediaanya mengisi lembar angket ini. Angket mohon dikembalikan. 
 
No. Pernyataan Tanggapan 
Aspek Penyajian SS S KS TS 
1.  Desain sampul menarik, sehingga membuat saya tertarik 
untuk mempelajarinya. 
    
2.  Pemilihan jenis dan ukuran huruf membantu media 
terlihat menarik dan mudah pahami. 
    
3.  Tata letak (lay out) dalam media ini sangat menarik 
sehingga membuat saya nyaman dalam mempelajarinya. 
    
4.  Foto dan gambar yang ditampilkan jelas untuk diamati.     
5.  Foto dan gambar yang ditampilkan menarik untuk 
dipelajari. 
    
6.  Kombinasi gambar dengan kalimat penjelas memudahkan 
saya lebih memahami konsep yang disampaikan. 
    
Aspek Bahasa     
7.  Bahasa yang digunakan dalam media ini sederhana, 
lugas, dan mudah saya pahami. 
    
8.  Bahasa yang digunakan dalam media ini tidak bermakna 
ganda (ambigu) dan tidak membuat saya bingung dalam 
memahami. 
    
9.  Istilah-istilah biologi dalam media ini disertai penjelasan 
singkat sehingga saya tidak kesulitan untuk memahami. 





10.  Petunjuk penggunaan media ini jelas sehingga saya mampu 
memahami cara penggunaan media. 
    
11.  Media    ini    memberikan    saya    kesan    langsung    belajar 
mengahadapi objek belajar di dalam kelas. 
    
12.  Pertanyaan dan perintah membantu saya lebih memahami konsep 
yang di sampaikan. 
    
13.  Pertanyaan dan perintah membuat saya melatih diri untuk berfikir 
kritis. 
    
14.  Media ini membuat saya lebih mengenal salah satu objek biologi 
berupa Elang-ular bawean. 
    
15.  Media   ini   membuat   saya  lebih  mudah   memahami persoalan 
biologi ditingkat populasi 
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Instrumen dimodifikasi dari: 
3. Dananty  Vinartika. 2014. Penyusunan Silent Photo Sequence “Ciri dan Peran Jamur dalam Kehidupan 
untuk Siswa SMA. Skripsi. FMIPA UNY 
4. Gunarno. 2013. Silent Photo Sequence “Terancamnya Kelestarian Burung Cabak Kota (Caprimulgus 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan   : MA Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran Lamongan 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/semester  : X/Ganjil 
Materi Pokok   : Objek dan Persoalan Biologi Tingkatan Organisme Populasi 
Alokasi Waktu  : 1 x 45  (1 Jam Pelajaran) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktifdan menujnjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
KI 3 : 3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 : 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.2 Menyadari dan mengagumi pola 
pikir ilmiah dalam kemampuan 
mengamati bioproses.  
1.2.1  Menerapkan  rasa syukur atas 
segala ciptaan Tuhan Yang 
Maha Esa yang bermanfaat 
bagi kehidupan. 
1.2.2 Menunjukkan sikap semangat 
dan tertarik dalam belajar  
2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, 
jujur terhadap data dan fakta, 
disiplin, tanggung jawab, dan peduli 
dalam observasi dan eksperimen, 
berani dan santun dalam 
mengajukan pertanyaan dan 
berargumentasi, peduli lingkungan,  
gotong royong, bekerjasama, cinta 
damai, berpendapat secara ilmiah 
dan kritis, responsif dan proaktif 
dalam dalam setiap tindakan dan 
dalam melakukan pengamatan dan 
percobaan di dalam 
kelas/laboratorium maupun di luar 
kelas/laboratorium 
2.1.1 Menerapkan perilaku ilmiah: 
peduli, teliti, jujur, dan 
bertanggung jawab dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2.1.2 Menerapkan keterampilan 
sosial  






Memahami tentang ruang lingkup 
biologi (permasalahan pada 
berbagai obyek biologi dan tingkat 
organisasi kehidupan),  metode 
ilmiah dan  prinsip keselamatan 
kerja berdasarkan pengamatan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3.1.1 Mendeskripsikan ciri-ciri dan 
karakteristik Elang-ular 
bawean. 
3.1.2 Menghubungkan struktur dan 
fungsi organ Elang-ular 
bawean. 
3.1.3 Mengetahui permasalahan 
biologi ditingkat populasi 
melalui populasi Elang- 
3.1.4 ular bawean 
3.1.5 Mengelompokkan cabang-
cabang ilmu biologi menurut 
objek, persoalan dan tingkatan 
organisasi kehidupan. 
3.1.6 Menganalisis data hasil 
penelitian populasi Elang-ular 
bawean.  
3.1.7 Mendeskripsikan manfaat 
mempelajari persoalan biologi 
ditingkat populasi. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalaui tahapan inkuiri: menyajikan fenomena, 
observasi, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data dan menganalisis 
data dan menyusun kesimpulan siswa dapat : 
Sikap 
1. Menunjukkan rasa syukur atas segala ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang bermanfaat 
bagi kehidupan 
2. Menerapkan sikap kepedulian terhadap lingkungan dengan cara menjaga kebersihan 
(kesadaran membuang sampah, membersihkan kelas, dan lingkungan). 
3. Menerapkan perilaku ilmiah: peduli, teliti, jujur, dan bertanggung jawab dalam 
kehidupan sehari-hari.  
4. Menerapkan keterampilan sosial dalam bekerjasama di lingkungan keluarga, 
sekolah,dan masyarakat. 
Pengetahuan  
5. Menghubungkan struktur dan fungsi organ Elang-ular bawean. 
6. Mengetahui permasalahan biologi ditingkat populasi melalui populasi Elang- 
7. ular bawean 
8. Mengelompokkan cabang-cabang ilmu biologi menurut objek, persoalan dan tingkatan 
organisasi kehidupan. 
9. Menganalisis data hasil penelitian populasi Elang-ular bawean.  
10. Mendeskripsikan manfaat mempelajari persoalan biologi ditingkat populasi. 
Keterampilan 
11. Membuat rancangan percobaan sederhana pada berbagai permasalahan biologi sesuai 
dengan metode ilmiah 
12. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok mengenai  ruang lingkup biologi dan manfaat 
ilmu biologi. 




D. Materi Pembelajaran 
1. Ruang lingkup biologi 
Objek biologi Objek biologi meliputi 6 kingdom, yaitu Archaebacteria, Eubacteria, 
Protista, Fungi, Plantae, dan Animalia. Tingkat organisasi biologi dikaji dari tingkat 
molekul sampai tingkat molekul sampai tingkat bioma.  
2. Mengenal Salah Satu Objek Biologi: Elang-ular bawean 
a. Ciri-Ciri Elang-ular bawean 
1) Ciri umum Elang-ular bawean meliputi bentuk tubuh, warna dominan, dan 
ukuran. 
2) Ciri-ciri setiap bagian tubuh Elang-ular bawean meliputi kepala, dada-perut, 
sayap, kaki, dan ekor. 
b. Perilaku Elang-ular bawean 
Meliputi perilaku terbang (soaring, gliding, & diving) dan perilaku berburu. 
c. Habitat Elang-ular bawean 
Meliputi tempat ditmukannya Elang-ular bawean (hutan, persawahan-perkebunan, 
dan hutan tepi pantai-mangrove) 
3. Sifat-sifat Populasi Elang-ular bawean (Persoalan Biologi Ditingkat Populasi) 
Meliputi kepadatan, persebaran, pola persebaran, mortalitas, natalitas, bentuk 
pertumbuhan, genetika, dan struktur umur. 
4. Peranan Elang-ular bawean dalam ekosistem 
Peranan Elang-ular sebagai predator puncak dalam rantai makanan. 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Induktif 
2. Metode Pembelajaran : Observasi, Diskusi, dan Ceramah. 
F. Media, Alat, dan Sumber belajar 
1. Media 
a. Media photo sequence populasi Elang-ular bawean 
b. Bagan BSCS 
2. Sumber belajar  
a. Aryulina, (Diah.2015). Biologi Kelas X SMA. Jakarta: Erlangga 
b. Syamsuri, Istamar, dkk. (2014). Biologi untuk SMA kelas X   semester 1. Jakarta:  
Penerbit Erlangga. 
c. Campbell. (2003). Biologi. Jilid 1. Jakarta: Penerbit Erlangga 




Langkah  Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
Pembukaan 
1. Memberi salam kepada siswa dilanjutkan 
dengan memberi arahan untuk berdoa dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran.  
2. Menanyakan kehadiran siswa (presensi). 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 






1. Guru menanyakan tentang objek dan 
persoalan biologi. 
2. Gueu membagikan lembaran BSCS, lalu 
guru menanyakan tentanng permasalah 
biolgi di masing-masing tingkatan 
organisme secara singkat. 
3. Guru Menjelaskan materi dan kegiatan yang 
akan dilakukan. 
4. Guru membagi kelompok (3 org/kelompok) 
5. Siswa berkelompok dan melakukan diskusi 
menggunakan media. 
6. Guru mendampingi dan mengawasi diskusi 
secara bergantian pada masing-masing 
kelompok. 
7. Setelah diskusi, Siswa menyampaikan hasil 
diskusi kelompok didepan kelas secara 
bergantian. 
8. Guru memberikan kesempatan pada 
kelompok dan atau siswa lain menanggapi 
hasil diskusi yang disampaikan salah satu 
kelompok. 
9. Guru mengkonfirmasi (menekanan dan atau 




1. Membimbing siswa untuk membuat 
kesimpulan dari kegiatan pembelajaran. 
2. Guru membawa hasil kesimpulan 





Bentuk instrumen dan jenis/teknik penilaian : 
a. Bentuk instrumen berupa tes 
Tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda dan essay yang tertulis di media photo sequence.  
b. Bentuk instrumrn berupa non tes 
1) Observasi Pengamatan perilaku berkarakter : rasa syukur, peduli, teliti, bertanggung 
jawab dan jujur. 
2) Observasi Pengamatan keterampilan sosial: bekerja sama, berani berpendapat, dan 
dapat mengkomunikasikan hasil diskusi dengan baik. 
 
            Yogyakarta, 14 Juli 2017 
Mengetahui,   































keseluruhan coklat.  









- Mata bulat 
berwarna kuning di 
tepi, hitam 
ditengah.  





juga terdapat bintik 
tapi lebih sedikit.  
- Kaki berwarna 
kuning, kuku 
coklat.  
- Burung berposisi 
tegap. 




- kepala coklat tua. 





- Mata bulat 
berwarna kuning 
di tepi, hitam 
ditengah.  






bintik tapi lebih 
sedikit.  
- Kaki berwarna 
kuning. 















- Mata bulat 
berwarna kuning 
di tepi, hitam 
ditengah.  






bintik tapi lebih 
sedikit.  
- Kaki berwarna 
kuning, kuku 
coklat.  















- Mata bulat 
berwarna kuning 
di tepi, hitam 
ditengah.  






bintik tapi lebih 
sedikit.  












- agar tidak 
menghalangi mata 
melihat, atau; 
- supaya bisa 
melihat dengan 
tajam 
Maks. skor: 1 


















- Bentang sayap 
100-115, panjang 
sayap 31-32 cm 
- jari-jari sayap 
menjari (terpisah), 
warna atas: coklat, 
- Bentang sayap 
100-115, panjang 
sayap 31-32 cm 
- jari-jari lancip, 
warna atas: coklat, 
bawah: strip hitam 
putih. 
- sayap membulat 
Lebar sayap 100-
115, panjang sayap 
31-32 cm 
- jari-jari sayap 
menjari (terpisah), 
warna atas: coklat, 
- Bentang sayap 
100-115, panjang 
sayap 31-32 cm 
- jari-jari sayap 
menjari (terpisah), 
warna atas: coklat, 
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bawah: strip hitam 
putih. 
-penutup sayap 
bawah coklat, atas 
coklat. 
- bagian bawah 
tangan sayap ada 
garis hitam, putih 
lebih lebar. 




Maks. skor: 5  
-penutup sayap 
bawah coklat, atas 
coklat. 
- bagian bawah 
tangan sayap ada 
garis hitam, putih 
lebih lebar. 





bawah: strip hitam 
putih. 
-penutup sayap 
bawah coklat, atas 
coklat. 
- bagian bawah 
tangan sayap ada 
garis hitam, putih 
lebih lebar. 
Skor: 5 
bawah: strip hitam 
putih. 
-penutup sayap 
bawah coklat, atas 
coklat. 
- sayap ada garis 
hitam, putih lebih 
lebar. 












Maks. skor: 2 
- berjalan, berlari, 
menusuk, 
mencengkram, 
Skor: 1.5  




Skor: 2  















Maks. skor: 2 
 
Bentuk ujung 
bulat, ada garis 
putib bagian 
bawah, ujung 
coklat gelap lebih 
lebar dari putih. 
Skor: 2 
Ujung bulat, warna 

















U, garis/strip hitam 
putih terlihat jelas 
dibawah sayap, 
sere kuning  
Maks. skor: 3 
Sayap melebar, 
ujung atas sayab 
melengkung 
seperti huruh U, 
garis bawah ekor, 
bawah sayap 
terlihat jelas, paruh 
(bag. sere)terlihat 
agak terang.  
Skor: 3 
Sayap membuka 
penuh seperti U, 
ujung jari sayap 
membuka dan 
membulat, garis 
bawah sayap dan 




huruf U, garis 
putih dan coklat 

















































Karena burung jadi 
ringan jika 
menekuk Skor: 2 
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kecepatan terbang  
karena jika sudut 
lancip makan angin 


































(khusus ini jika 
salah dikurangi 1) 




















Maks. skor: 2 
Berkurang, 






































A, C, D 











A, B, D, E 
Maks. skor: 4 
A, B, D, E 
Skor: 4 
A, B, D, E 
Skor: 4 






















A, C,  







Jumlah 42 34 35 32 















DOKUMENTASI PENELITIAN  























Lanskap Hutan Primer ditengah Pulau 
Bawean dengan dikelilingi sawah. 
Vegetasi bawah di hutan jati 
Hutan Primer ditengah Pulau Bawean  
Elang-ular bawean sedang mengawasi 
lingkungan bawah dari pohon kelapa di 
tengah sawah. 
Mangrove dan hutan ditepi pantai. 




Uji Coba Terbatas 
 
 
